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Abstract. This study aims to determine the influence of product quality, location, and 

buying interest at Kawan Kopi coffee shop Bandung, to determine the effect of quality 

product on buying interest, to determine the effect of location on buying interest, and to 

determine the influence of product quality and location on consumer buying interest at 

Kawan Kopi coffee shop Bandung. The research method used is descriptive and 

verification method. The type of research used is quantitative. The sampling technique 

used is non-probability sampling technique. The sample in this study were 94 consumer 

respondents at the Kawan Kopi coffee shop Bandung. The data collection technique used 

id a questionnaire. The data analysis method used is multiple linear regression analysis 

to determine the direction of the relationship between the independent variable and the 

dependent variable. The results of this study state that the Product Quality partially has a 

significant effect on Consumer Buying Interest, Location partially has a significant effect 

on Consumer Buying Interest and Product Quality and Location simultaneously have a 

significant effect on Consumer Buying Interest.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kualitas produk, 

lokasi, dan minat beli konsumen coffee shop Kawan Kopi Bandung, untuk 

mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap minat beli konsumen, untuk 

mengetahui pengaruh lokasi terhadap minat beli konsumen, untuk mengetahui 

pengaruh kualitas produk dan lokasi terhadap minat beli konsumen pada coffee shop 

Kawan Kopi Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

dan verifikatif. Jenis penelitian yang digunakan bersifat kuantitatif. Teknik 

pengambilan yang dilakukan yaitu teknik non-probability sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 94 orang responden konsumen pada coffee shop Kawan Kopi 

Bandung. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Kuesioner. Metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda untuk mengetahui 

arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa kualitas produk secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli konsumen, lokasi secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli konsumen, dan kualitas produk dan lokasi secara simultan 

berpengaruh signifikan pada minat beli konsumen.  
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A. Pendahuluan 

Pada era saat ini, perkembangan kehidupan masyarakat seperti hiburan atau menghabiskan 

waktu bersama anggota keluarga dan teman sudah menjadi kebiasaan sehari-hari masyarakat. 

Sejalan dengan itu banyak bermunculan perusahaan yang berlomba-lomba menciptakan barang 

dan jasa sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Tempat yang nyaman dengan 

berbagai fasilitas yang tidak diragukan lagi akan menjadi pilihan utama para konsumen. 

Mengingat persaingan pasar yang semakin hari semakin ketat, setiap perusahaan dituntun untuk 

lebih cermat dalam memahami perilaku konsumen. 

Perkembangan bisnis kuliner merupakan salah satu bidang yang persaingan pasarnya 

saat ini semakin ketat. Kebutuhan akan makanan dan minuman merupakan kebutuhan dasar 

manusia yang wajib terpenuhi sehingga bisnis kuliner menjadi trend di kalangan masyarakat. 

Meningkatnnya persaingan bisnis kuliner ini ditandai dengan munculnya banyak restoran, 

rumah makan, dan kafe di Kota Bandung. Dimana angka ini diprediksi akan mengalami 

pertumbuhan sebesar 15% setiap tahunnya (Sumber: https://bandungkota.bps.go.id – diakses 

24 April 2021). Adapun munculnya bisnis kedai kopi atau coffee shop menjadi pilihan yang 

tepat bagi konsumen untuk mengisi waktunya bersama teman atau keluarga.  

Banyaknya coffee shop bermunculan khususnya di Kota Bandung ditandai dengan 

semakin banyak coffee shop di seluruh sudut kota Bandung. Perubahan gaya hidup masyarakat 

yang cenderung lebih memilih sesuatu yang sifatnya praktis seperti halnya mengkonsumsi 

makanan dan minuman siap saji menjadi peluang yang dimanfaatkan oleh para pelaku bisnis 

kuliner. Hal ini menyebabkan semakin banyak pula pilihan bagi konsumen dalam memilih 

produk yang dapat memuaskan kebutuhannya, sehingga pelaku usaha harus mampu 

merumuskan strategi pemasaran yang tepat agar usahan dapat memenangkan persaingan. 

Selain memenangkan persaingan, pelaku usaha juga harus mampu beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan konsumen. Salah satu strategi yang dilakukan perusahaan adalah 

bagaimana cara membentuk minat beli masyarakat terhadap produk-produk yang dihasilkan 

perusahaan. Artinya, dalam hal ini pemasar perlu menanamkan kepercayaan konsumen terhadap 

merek sehingga muncul minat untuk membeli. Minat beli adalah perilaku konsumen yang 

muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan konsumen untuk 

melakukan pembelian. Minat beli akan timbul apabila seorang konsumen sudah terpengaruh 

terhadap mutu dan kualitas dari suatu produk juga informasi seputar produk.  

Minat beli terhadap suatu produk dapat terjadi dengan adanya pengaruh dari orang lain 

yang dipercaya oleh calon konsumen, serta dapat juga timbul apabila seorang konsumen merasa 

tertarik terhadap berbagai informasi seputar produk yang diperoleh melalu iklan, pengalaman 

orang yang telah menggunakannya, serta kebutuhan yang mendesak terhadap suatu produk 

(Sidi, 2018). Kawan Kopi perlu memperhatikan hal ini kaarena aset perusahaan akan sangat 

kecil nilainya tanpa keberadaan konsumen. Salah satu caranya yaitu dengan cara mencari faktor-

faktor yang menjadi penyebab menurunnya minat beli konsumen. Mengenai hal tersebut, 

terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purnomo (2017) yang menyatakan bahwa 

kualitas produk dan lokasi berpengaruh terhadap minat beli konsumen. 

Penelitian tentang minat beli konsumen telah banyak dilakukan, namun diperoleh hasil 

yang tidak konsisten. Hal inilah yang mendasari dilakukannya penelitian terhadap coffee shop 

Kawan Kopi. Diharapkan dengan kualitas produk yang baik, serta lokasi yang strategi, Kawan 

Kopi dapat menciptakan minat beli konsumen yang optimal. Oleh karena itu, pada kesempatan 

ini penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk dan 

Lokasi Terhadap Minat Beli Konsumen pada Coffee Shop Kawan Kopi Bandung”. 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui gambaran Kualitas Produk dan Lokasi pada coffee shop Kawan Kopi 

Bandung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli Konsumen pada coffee 

shop Kawan Kopi Bandung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Lokasi terhadap Minat Beli Konsumen pada coffee shop 

Kawan Kopi Bandung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk dan Lokasi terhadap Minat Beli Konsumen 

https://bandungkota.bps.go.id/


 Pengaruh Kualitas Produk dan Lokasi terhadap Minat Beli Konsumen Pada Coffee Shop Kawan Kopi Bandung |   781 

 Business and Management 

pada coffee shop Kawan Kopi Bandung. 

B. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Jenis penelitian yang digunakan 

bersifat kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan bersifat kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan yaitu teknik non-probability sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 94 orang responden konsumen pada coffee shop Kawan Kopi Bandung. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Kuesioner. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Dalam penelitian ini menggunakan variabel 

independen yaitu Kualitas Produk dan Lokasi serta variabel dependen yaitu Minat Beli. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penerapan Kualitas Produk dan Lokasi pada coffee shop Kawan Kopi Bandung 

Penerapan Kualitas Produk yang diterapkan oleh Kawan Kopi dinilai baik oleh konsumen 

karena dimensi Kualitas Produk seperti Kinerja, Fitur, Kehandalan, Kesesuaian dengan 

Spesifikasi, Estetika, Persepsi Kualitas, dan Daya Tahan yang telah diterapkan sesuai dengan 

harapan konsumen. Penerapan Lokasi yang mencakup Akses, Visibilitas, Lalu Lintas, dan 

Parkir yang diterapkan Kawan Kopi dinilai baik oleh konsumen.  

Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Produk 

Gambar 1. Garis Kontinum Tanggapan Responden Mengenai Kualitas Produk 

 

Berdasarkan garis kontinum diatas, menunjukkan tanggapan responden mengenai 

variabel Kualitas Produk (X1) menghasilkan rata-rata skor dari seluruh indikator Kualitas 

Produk sebesar 3,85 (76,80%) yang berada pada kategori Baik karena memiliki nilai interval 

3,41 – 4,20 (67,8% - 83,9%). Artinya, secara keseluruhan responden menilai Kualitas Produk 

pada coffee shop Kawan Kopi dirasakan Baik. 

Tanggapan Responden Mengenai Lokasi 

Gambar 2. Garis Kontinum Tanggapan Responden Mengenai Lokasi 

 
Berdasarkan garis kontinum diatas, menunjukkan tanggapan responden mengenai 

variabel Lokasi (X2) menghasilkan rata-rata skor dari seluruh indikator Lokasi sebesar 3,58 

(72,07%) yang berada pada kategori Baik karena memiliki nilai interval 3,41 – 4,20 (67,8% - 

83,9%). Artinya, secara keseluruhan responden menilai Lokasi pada coffee shop Kawan Kopi 

Bandung dirasakan Baik. 
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Tanggapan Responden Mengenai Minat Beli 

Gambar 3. Garis Kontinum Tanggapan Responden Mengenai Minat Beli 

 

 

Berdasarkan garis kontinum diatas, menunjukkan tanggapan responden mengenai 

variabel Minat Beli (Y) menghasilkan rata-rata skor dari seluruh variabel Minat Beli (Y) 

menghasilkan rata-rata skor dari seluruh indikator Minat Beli sebesar 3,65 (72,07%) yang 

berada pada kategori Baik karena memiliki nilai interval 3,41 – 4,20 (67,8% - 83,9%). Artinya, 

secara keseluruhan responden menilai Minat Beli pada coffee shop Kawan Kopi Bandung 

dirasakan Baik.  

Pengujian Hipotesis  

Adapun hasil uji pengaruh variabel Kualitas Produk dan Lokasi secara parsial terhadap Minat 

Beli Konsumen pada coffee shop Kawan Kopi Bandung akan dijelaskan di bawah ini: 

Gambar 4. Uji-t Kualitas Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, selanjutnya dapat diketahui bahwa nilai uji-t 

variabel Kualitas Produk didapatkan hasil sebesar 5,288. Dengan demikian thitung > ttabel 

karena 5,288 > 1,985 dengan probabilitas 0,000 < 0,05. Maka dari itu Ho ditolak dan Ha 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

Kualitas Produk terhadap Minat Beli Konsumen di Coffee Shop Kawan Kopi Bandung.  

Gambar 5. Uji-t Variabel Lokasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengolahan diatas, selanjutnya dapat diketahui bahwa nilai uji-t 

variabel Lokasi didapatkan hasil sebesar 2,664. Dengan demikian thitung > ttabel karena 2,664 

> 1,985 dengan probabilitas 0,000 < 0,05. Maka dari itu Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signiifikan antara variabel Lokasi terhadap Minat 
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Beli Konsumen di Coffee Shop Kawan Kopi Bandung. 

Gambar 6. Fhitung Variabel Kualitas Produk dan Lokasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilihat dari hasil pengujian diatas bahwa nilai Fhitung (29,648) lebih besar dari pada 

Ftabel (2,70) di tingkat kekeliruan 5% (α = 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kualitas Produk dan Lokasi secara simultan berpengaruh signifikan pada variabel Minat Beli 

Konsumen.  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dibahas pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan kualitas produk pada coffee shop Kawan Kopi Bandung dinilai sudah baik. 

Hal ini karena dimensi dari kualitas produk yaitu kinerja, fitur, kehandalan, kesesuaian 

dengan spesifikasi, estetika, persepsi kualitas dan daya tahan telah diterapkan dan 

memberikan pandangan positif dari para konsumen sehingga kualitas produk coffee shop 

Kawan Kopi Bandung mampu membentuk minat beli konsumen. Namun ada hal yang 

perlu ditingkatkan dan diperbaiki yaitu dalam dimensi estetika yang mendapat nilai 

paling rendah. Dan yang mendapat nilai tertinggi perlu dipertahankan yaitu persepsi 

kualitas. 

2. Penerapan lokasi pada coffee shop Kawan Kopi Bandung dinilai sudah baik. Hal ini 

karena dimensi akses, visibilitas, lalu lintas dan parkir telah diterapkan dengan baik. 

Sehingga lokasi berhasil menjadi faktor yang dapat menarik minat beli konsumen pada 

coffee shop Kawan Kopi Bandung. Namun ada hal yang perlu ditingkatkan dan 

diperbaiki yaitu dalam dimensi parkir yang mendapat nilai paling rendah. Dan yang 

mendapat nilai tertinggi perlu dipertahankan yaitu akses. 

3. Penerapan minat beli pada coffee shop Kawan Kopi Bandung dinilai sudah baik. Namun 

ada hal yang perlu ditingkatkan lagi yaitu mengenai membeli kembali produk di Kawan 

Kopi Bandung. Dan yang mendapat nilai tertinggi perlu dipertahankan oleh Kawan Kopi 

yaitu indikator merekomendasikan kepada teman. 

4. Terdapat pengaruh secara parsial antara Kualitas Produk terhadap Minat Beli pada coffee 

shop Kawan Kopi Bandung. 

5. Terdapat pengaruh secara parsial antara Lokasi terhadap Minat Beli pada coffee shop 

Kawan Kopi Bandung. 

6. Terdapat pengaruh secara simultan antara Kualitas Produk dan Lokasi terhadap Minat 

Beli coffee shop Kawan Kopi Bandung.  
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